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ABSTRAK 

Abstrak: Bidang pendidikan dan kesehatan menjadi kunci utama dalam rangka 

madrasah tanggap COVID-19. Guru-guru MI Muhammadiyah 04 Blimbing Kabupaten 

Lamongan Provinsi Jawa Timur menghadapi permasalahan terkait dengan pembuatan 

media pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa saat pembelajaran daring. 

Selain itu, mereka juga belum memiliki persedian hand sanitizer khususnya di ruang 

kelas karena harganya yang relatif mahal. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

memberikan pelatihan pembuatan media pembelajaran komik digital PIXTON dan Aloe 

hand sanitizer. Kegiatan ini memiliki tiga tahapan utama, yaitu: tahap persiapan, 

tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Tahap pelaksanaan dibagi menjadi dua 

kegiatan: seminar dan workshop, sedangkan tahap evaluasi dilakukan saat kegiatan 

dan setelah kegiatan. Jumlah peserta yang terlibat adalah 48 peserta. Berdasarkan 

hasil evaluasi saat kegiatan, sebanyak 87% telah terlibat secara aktif dalam pembuatan 

komik digital PIXTON dan Aloe Hand Sanitizer. Setelah kegiatan, para peserta 

memanfaatkan komik digital untuk kegiatan pembelajaran daring dan menggunakan 

Aloe hand sanitizer untuk keperluan internal sekolah. Sehingga, bisa disimpulkan 

bahwa kegiatan pengabdian ini berjalan dengan lancar dan sukses.  

 

Kata Kunci: pelatihan guru madrasah; pembuatan komik digital; pembuatan hand 

sanitizer. 
 
Abstract:  The education and health sectors are the main keys in responding to COVID-
19. MI Muhammadiyah 04 Blimbing teachers faced problems related to making learning 
media that could attract students' attention during online learning. In addition, they 
also did not have a supply of hand sanitizer, especially in classrooms because the price 
was relatively expensive. This community service aimed to train teachers in making 
PIXTON digital comic learning media and Aloe hand sanitizer. This activity had three 
main stages, namely: the preparation stage, the implementation stage, and the 
evaluation stage. The implementation stage was divided into two activities: seminars 
and workshops, while the evaluation stage was carried out during the activity and after 
the activity. The number of participants involved was 48 participants. Based on the 
evaluation results during the activity, as many as 87% had been actively involved in 
making PIXTON digital comics and Aloe hand sanitizer. After the activity, teachers and 
employees of MI Muhammadiyah 04 Blimbing used digital comics for online learning 
activities and used Aloe hand sanitizer for internal school purposes. Therefore, it can be 
concluded that this activity is successful.  
 
Keywords: teacher training; digital comic creation; manufacture of hand sanitizers. 
 

 Article History: 

Received: 14-12-2021 

Revised  : 05-01-2022 

Accepted: 10-01-2022 

Online    : 14-02-2022 

 

 
This is an open access article under the  

CC–BY-SA license 

http://journal.ummat.ac.id/index.php/jmm
https://doi.org/10.31764/jmm.v6i1.6581
https://doi.org/10.31764/jmm.v6i1.6581
mailto:diasputri99@gmail.com
mailto:Finaty.ahsanahzaini2202@gmail.com
mailto:navirastikes@gmail.com


709 
Dias Tiara Putri Utomo, Pelatihan Pembuatan Komik…                                                                                              

A. LATAR BELAKANG 

Permasalahan   dan   tantangan   dalam menghadapi  pandemi  Covid-19  

masih  berlanjut.  Bidang  pendidikan  dan  kesehatan merupakan dua 

kunci utama yang menjadi perhatian pemerintah. Di bidang pendidikan, 

guru beserta stakeholder terkait dituntut untuk mengintegrasikan 

teknologi  informasi  (TI)  dan  menerapkan  metode  pembelajaran  daring,  

sedangkan  di bidang kesehatan peran serta guru sangat dibutuhkan untuk 

menekan laju penularan COVID-19 di lingkungan sekolah dan masyarakat 

(Hendayana, 2020).  

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiah 

Muhammadiyah 04 Blimbing yang terletak di jalan Pendidikan No. 29 

Kelurahan Blimbing Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan Provinsi 

Jawa Timur. Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah  MI 

Muhammadiyah 04 Blimbing, sebelum  pandemi  Covid-19  kegiatan  

pelatihan  atau  penataran  untuk  meningkatkan pengetahuan  dan  

kompetensi  guru  sering  kali  diadakan.  Namun,  setelah  Covid-19 

melanda, kegiatan semacam itu belum pernah dilaksanakan. Lebih lanjut, 

menurut kepala sekolah,  guru-guru  menghadapi  tantangan  tersendiri  

dalam  pembelajaran  di  masa pandemi.   

Beberapa  tantangan  yang  harus  dihadapi  adalah:  (1)  guru  dituntut  

untuk menggunakan  teknologi  yang  dikemas  menarik  dalam  

pembelajaran  jarak  jauh,  (2) sebagian besar guru memiliki pengetahuan 

dan kemampuan yang kurang pada penggunaan teknologi  dalam  

pembelajaran, (3) belum  pernah  ada  pendidikan  dan  pelatihan  tentang 

pemanfaatan teknologi untuk media pembelajaran. Padahal, selama 

pandemi guru dituntut kreatif dan aktif dalam penyampaian materi 

melalui media pembelajaran daring (Atsani, 2020).  

Selain menghadapi permasalahan tentang pembelajaran jarak jauh, 

kepala sekolah dan  para  guru  juga  menghadapi  tantangan  terkait  

pencegahan  COVID-19  di  lingkungan sekolah.  Berdasarkan  observasi  

awal  yang dilakukan  oleh  tim  pelaksana,  MI  Muhammadiyah  04  

Blimbing  sudah  menyediakan beberapa  fasilitas  cuci  tangan  berupa  

wastafel  dan  sabun yang memang menjadi salah satu langkah efektif 

pencegahan COVID-19 (Rahmawati et al., 2020; Ruswanto et al., 2021).  

Pihak   madrasah   belum menyediakan hand sanitizer karena harganya 

yang masih relatif mahal.  Saat  ini  hand  sanitizer  memang  sering  

digunakan sebagai  alternatif  karena  praktis  untuk  dibawa  kemana-

mana  (Azkia,  2020), namun dana yang dibutuhkan pun tidak sedikit (Sari 

et al., 2021).  

Oleh karena itu, perlu diadakan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat untuk mengatasi permasalahan terkait bidang pendidikan dan 

kesehatan di MI Muhammadiyah 04 Blimbing. Solusi untuk permasalahan 

di bidang pendidikan adalah dengan memberikan pelatihan pembuatan 

media pembelajaran komik digital PIXTON. Penelitian tentang  
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penggunaan  komik  digital  telah  banyak  dilakukan  dan  terbukti efektif 

dalam meningkatkan nilai dan partisipasi siswa (Al Faruq & Nurhalimah, 

2019; Cabrera et al., 2018). Penelitian yang dilakukan oleh Sukmanasa et 

al., (2017) menunjukkan bahwa media pembelajaran komik digital dapat 

digunakan  untuk  meningkatkan  minat  siswa  sekolah  dasar  dalam  

mengikuti  proses pembelajaran. Selain itu, dua penelitian yang dilakukan 

oleh tim pelaksana di tahun 2020 juga menunjukkan  hasil  yang  positif.  

Ahsanah & Utomo (2020) membuktikan bahwa komik digital efektif 

digunakan untuk pembelajaran bahasa Inggris, sedangkan Utomo & 

Ahsanah (2020) membuktikan   bahwa   siswa   yang   belajar   Grammar   

dengan menggunakan komik digital menunjukkan respon positif. 

Untuk solusi permasalahan di bidang kesehatan tim pengabdian kepada 

masyarakat memberikan pelatihan pembuatan hand sanitizer. Hand 

sanitizer adalah salah satu media pencuci tangan yang dianggap lebih 

praktis dan efisien daripada sabun dan air sehingga sering diminati oleh 

masyarakat (Widyawati et al., 2017). Hand sanitizer memiliki beberapa 

kelebihan, salah satunya adalah dapat membunuh kuman dalam waktu 

yang cepat karena di dalamnya mengandung alkohol dan triklosan (Asngad 

et al., 2018). Sejak pandemi COVID-19, hand sanitizer semakin diperlukan 

oleh masyarakat untuk tindakan pencegahan sehingga harganya pun 

mengalami kenaikan. Oleh karena itu, pada kegiatan ini tim pengabdian 

masyarakat tidak hanya melakukan sosialiasi pentingnya penggunaan 

hand sanitizer tetapi juga memperkenalkan komposisi dan tahapan 

pembuatan hand sanitizer kepada guru dan karwayan MI Muhammadiyah 

04 Blimbing.  

Setelah kegiatan pengabdian, diharapkan guru-guru MI 

Muhammadiyah 04 Blimbing dapat membuat komik digital PIXTON 

sebagai media pembelajaran dan juga memproduksi sendiri hand sanitizer 

untuk dipergunakan di lingkungan madrasah sebagai langkah nyata 

madrasah tanggap COVID-19.  

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Lokasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah di MI 

Muhammadiyah 04 Blimbing yang terletak di Jalan Pendidikan No. 29 

Kelurahan Blimbing Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan Provinsi 

Jawa Timur. Sasaran pengabdian adalah guru dan karyawan MI 

Muhammadiyah 04 Blimbing yang berjumlah 48 orang. Lokasi dan kondisi 

tempat kegiatan dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2. 
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Gambar 1. Lokasi MI Muhammadiyah 04 Blimbing 

 

 
Gambar 2. Kondisi MI Muhammadiyah 04 Blimbing 

 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam tiga tahapan yaitu tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.  

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan yang dilaksanakan antara lain: (a) menentukan lokasi 

kegiatan melalu diskusi internal tim, (b) melakukan survei awal lokasi 

pengabdian termasuk observasi dan wawancara yaitu MI Muhammadiyah 

04 Blimping (c) mengurus administrasi dan perizinan untuk melakukan 

kegiatan pengabdian (d) mempersiapkan alat, bahan, dan materi 

pengabdian serta akomodasi perjalanan (e) mempersiapkan tempat 

pengabdian. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan dibagi menjadi dua kegiatan utama, yaitu (a) 

sosialisasi dan edukasi melalui seminar, dan (b) pelatihan dan 

pendampingan melalui workshop. Kegiatan seminar bertujuan untuk 

memberikan sosialisasi dan edukasi pada peserta mengenai tujuan, 

manfaat, dan tahapan  pembuatan  media  pembelajaran  komik  digital  

melalui  aplikasi  Pixton  dan penjelasan mengenai komposisi dan cara 

pembuatan Aloe hand sanitizer. Kemudian, peserta diberi kesempatan 

untuk mempraktikkan pengetahuannya secara langsung pada saat 

kegiatan workshop.  
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3. Tahap Evaluasi  

Evaluasi dilaksanakan pada saat kegiatan berlangsung dan setelah 

kegiatan. Pada saat kegiatan berlangsung, evaluasi dilakukan dengan 

memantau respon peserta seminar melalui observasi langsung, wawancara, 

dan post-test. Setelah kegiatan, evaluasi dilakukan dengan melihat hasil 

media pembelajaran komik digital yang dibuat oleh guru MI 

Muhammadiyah 04 Blimbing serta mengamati penggunaan Aloe hand 

sanitizer. Rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat 

dilihat pada Gambar 3.   

 

 
Gambar 3. Rangkaian Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tahap Perencanaan 

Tahap perencanaan dilakukan dengan melakukan pembahasan internal 

untuk menentukan lokasi mitra kegiatan. Setelah itu, tim menghubungi MI 

Muhammadiyah 04 Blimbing untuk menjadwalkan kunjungan lapangan. 

Kunjungan awal dilaksanakan pada tanggal 22 Agustus 2021. Tim 

pelaksana melakukan wawancara dengan kepala MI Muhammadiyah 04 

Blimbing, observasi lingkungan, dan dokumentasi. Tim pelaksana 

mempersiapkan pertanyaan, lembar obervasi, dan peralatan dokumentasi.  

Dalam kunjungan awal tersebut, diperoleh data peserta sebanyak 48 

guru dan karyawan dan kegiatan dilaksanakan secara tatap muka selama 

dua hari berturut-turut dengan menerapkan protokol kesehatan. Pada saat 

wawancara, kepala sekolah juga menjelaskan beberapa permasalahan yang 

dihadapi oleh guru dan karwayan selama pandemi COVID-19. Salah 

satunya adalah kendala penggunaan media pembelajaran saat 

pembelajaran online dan minimnya ketersediaan hand sanitizer. Hasil 

observasi juga menunjukkan bahwa di dalam ruangan kelas belum terdapat 

hand sanitizer, hanya ada wastafel dan sabun di area sekolah. Kemudian, 

tim pelaksana menyusun konsep, mengurus perizinan, membuat modul, 

menyiapkan alat, bahan, akomodasi, dan tempat kegiatan. Pada tanggal 15 

September 2021, tim pelaksana kembali mengunjungi MI Muhammadiyah 

04 Blimbing untuk melakukan diskusi dengan kepala sekolah, yang 

kemudian menerima beberapa masukan dan saran. Koordinasi dengan 

Tahap Persiapan

•Diskusi internal

•Survey awal

•Perizinan

•Persiapan alat, 
bahan, dan 
tempat

Tahap 
Pelaksanaan

•Seminar dan 
Workshop 
pembuatan 
komik digital 
dan Aloe hand 
sanitizer

Tahap Evaluasi

•Evaluasi saat 
kegiatan

•Evaluasi setelah 
kegiatan
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kepala MI Muhammadiyah 04 Blimbing berlangsung, seperti terlihat pada 

Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Koordinasi Tim Pengabdian dan  

Kepala MI Muhammadiyah 04 Blimbing 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan dibagi menjadi dua kegiatan, yaitu seminar dan workshop. 

Kegiatan seminar dilaksanakan pada tanggal 6 November 2021. Seminar 

ini bertujuan untuk memberikan sosialisasi dan edukasi mengenai tujuan, 

manfaat, dan tahapan pembuatan media pembelajaran komik digital 

PIXTON dan penjelasan mengenai komposisi dan cara pembuatan Aloe 

hand sanitizer. Secara rinci, waktu, materi dan fasilitator dapat dilihat 

pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Waktu, Materi, dan Fasilitator Seminar 

No. Waktu dan Tempat Materi Fasilitator 

1. 6 November 2021 

08:00-10:00 WIB 

Aula MI Muhammadiyah 04 

Blimbing 

Pengenalan 

komponen dan 

bagian komik 

digital PIXTON 

Finaty Ahsanah, 

M.Pd. 

2. 6 November 2021 

10:00-12:00 WIB 

Aula MI Muhammadiyah 04 

Blimbing 

Tahap pembuatan 

komik digital 

PIXTON 

Dias Tiara Putri 

Utomo, M.Pd. 

3. 6 November 2021 

13:00-15:00 WIB 

Aula MI Muhammadiyah 04 

Blimbing 

Alat, bahan, dan 

cara pembuatan 

Aloe hand 

sanitizer 

Nahardian Vica 

Rahmawati, 

S.ST., M.Kes. 

 

Sebelum kegiatan seminar dimulai, acara dibuka oleh sambutan kepala 

MI Muhammadiyah Blimbing, Bapak Farihul Anam, S.Ag., M.Pd.I. Dalam 

sambutannya beliau menyampaikan bahwa acara pengabdian semacam ini 

sangat diperlukan bagi guru dan karyawan madrasah terutama dalam 

rangka madrasah tanggap COVID-19 seperti terlihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Pembukaan oleh Kepala  

MI Muhammadiyah 04 Blimbing 

 

Kemudian, materi tentang pengenalan komik digital PIXTON dan alat 

dan bahan pembuatan Aloe hand sanitizer disampaikan oleh pemateri 

seperti dapat dilihat pada Gambar 6 dan Gambar 7. 

 

   
 Gambar 6. Materi Pengenalan Komik Digital PIXTON 

 

 
Gambar 7. Materi Alat, Bahan, dan Cara  

Pembuatan Aloe Hand Sanitizer 

 

Setelah penyampaian materi, peserta diberikan kesempatan untuk 

bertanya dan berdiskusi. Beberapa peserta menanyakan fitur yang tersedia 

dalam PIXTON agar bisa disesuaikan dengan mata pelajaran yang mereka 

ajarkan. Salah satu peserta juga bertanya tentang masa pakai hand 

sanitizer. Pada tanggal 7 November 2021 kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dilanjutkan dengan workshop. Pada saat workshop, peserta 

mempraktikan materi yang sudah didapatkan sebelumnya. Pertama, 

peserta membuat komik digital PIXTON sesuai dengan mata pelajaran 

yang mereka ajarkan. Salah seorang peserta yang mengajar mata pelajaran 

Bahasa Inggris membuat materi tentang Preposition, seperti terlihat pada 

Gambar 8 dan Gambar 9.  
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Gambar 8. Peserta sedang membuat  

komik digital PIXTON 

 

 

Gambar 9. Salah satu komik digital  

yang dibuat oleh peserta 

 

Kemudian, materi kedua adalah praktik pembuatan Aloe hand sanitizer. 

Langkah pertama yang dilakukan adalah membagi peserta menjadi 3 

kelompok. Setiap kelompok diberikan alat dan bahan yang sama, yaitu: 

Aloevera gel, alkohol, gelas ukur, pengaduk, corong, sarung tangan latex, 

esktrak jeruk nipis, botol spray, dan botol pump. Foto alat dan bahan 

pembuatan Aloe hand sanitizer, seperti terlihat pada Gambar 10. 

 

 
Gambar 10. Alat dan Bahan Pembuatan  

Aloe Hand Sanitizer 

 

Setiap kelompok mengikuti instruksi yang diberikan oleh pemateri 

termasuk tahapan yang diperlukan dalam pembuatan aloe hand sanitizer. 

Setiap kelompok juga didampingi oleh dua orang mahasiswa untuk 

membantu proses pembuatan. Proses pembuatan dan hasil Aloe hand 

sanitizer dapat dilihat pada Gambar 11.  
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Gambar 11. Alat dan Bahan Pembuatan Aloe Hand Sanitizer 

 

3. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan dua kali: (a) pada saat kegiatan berlangsung dan (b) 

setelah kegiatan. Hasil pengamatan pada saat kegiatan berlangsung 

menunjukkan bahwa hanya sekitar 6 peserta dari keseluruhan 48 peserta 

yang belum terlibat secara aktif dalam pembuatan komik digital PIXTON 

karena masalah teknis seperti lupa password akun e-mail, sehingga tidak 

bisa log in pada akun PIXTON. Pada saat pembuatan Aloe hand sanitizer, 

semua peserta terlihat antusias. Di dalam kelompok, mereka membagi 

tugas seperti mempersiapkan alat dan bahan, mengukur alkohol dan 

aloevera gell, dan memasukkan hasil campuran ke dalam botol pump dan 

spray.  

Selain pengamatan, tim pengabdian juga melakukan wawancara pada 

beberapa peserta. Salah satu peserta mengungkapkan bahwa kegiatan 

pengabdian masyarakat pembuatan komik digital sangat bermanfaat 

karena dapat memberikan pilihan media pembelajaran terutama di masa 

pandemi. Kepala MI Muhammadiyah 04 Blimbing juga mengungkapkan 

bahwa dengan adanya kegiatan pembuatan hand sanitizer, mereka tidak 

perlu lagi membeli dengan harga yang relatif mahal. Mereka bisa membuat 

sendiri dengan hasil yang lebih banyak. Hasil post-test juga menunjukkan 

bahwa 80% peserta mendapatkan nilai di atas 75.  

Satu bulan setelah kegiatan dilaksanakan, tim pelaksana melakukan 

tinjauan lapangan untuk mengetahui penggunaan media pembelajaran 

komik digital dan Aloe hand sanitizer di MI 04 Blimbing. Dari tinjauan 

lapangan tersebut, diperoleh hasil bahwa beberapa guru mata pelajaran 

bahasa Inggris membuat komik digital. Sedangkan Aloe hand sanitizer 

digunakan saat siswa masuk ke dalam sekolah seperti Gambar 12 berikut. 

  
Gambar 12. Aloe Hand Sanitizer Digunakan oleh  

Siswa dan Guru MI Muhammadiyah 04 Blimbing 
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini berjalan dengan lancar dan sukses. Hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa 87% peserta berpartisipasi secara aktif 

pada saat kegiatan berlangsung. Selain itu, dari hasil wawancara, pihak 

madrasah memberikan respon yang positif dengan adanya kegiatan 

pengabdian ini. Evaluasi yang dilakukan satu bulan setelah kegiatan 

menunjukkan perkembangan guru madrasah dalam pembuatan komik 

digital PIXTON dan produksi hand sanitizer secara mandiri untuk 

keperluan sekolah. Untuk memperluas manfaat, maka kegiatan semacam 

ini dapat dilakukan secara rutin di tempat dan jenjang pendidikan lain di 

masa pandemi. Media pembelajaran yang dikembangkan pun bisa lebih 

bervariasi agar siswa lebih tertarik untuk belajar.  

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Tim kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengucapkan terimakasih 

kepada Majelis Pendidikan Tinggi Penelitian dan Pengembangan 

(Diktilitbang) PP Muhammadiyah yang telah mendanai kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini melalui Pendanaan dan Pelaksanaan 

Hibah Riset Muhammadiyah Bacth V Tahun 2021 dengan nomor kontrak: 

0842.122/PkM/I.3/C/2021. Ucapan terima kasih juga kami sampaikan 

kepada MI Muhammadiyah 04 Blimbing beserta seluruh pihak terlibat 

selama kegiatan berlangsung. 
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